BAB 4
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis 11 artikel jurnal terkait implementasi kemampuan
interoperabilitas dalam mendukung penyelenggaraan rekam medis elektronik,
maka dapat penulis tarik kesimpulan sebagai berikut

a. Pengimplementasian kemampuan interoperabilitas dalam penyelenggaraan
rekam medis elektronik sangat penting untuk diterapkan karena memiliki nilai
potensial yang luar biasa bagi semua pihak, dimulai dari pasien, dokter,
pemerintah dan pelayanan kesehatan lainnya dengan menyediakan proses
integrasi antar sistem yang dimana dapat membantu mengoptimalkan kualitas
mutu pelayanan yang diberikan serta membangun sistem informasi perawatan
kesehatan yang berfokus pada kebutuhan pasien. Namun, harus
dipertimbangkan kembali kesiapan yang matang karena dalam proses
penerapannya tidak mudah dimulai dengan memperhatikan dari aspek sarana
kesehatan, anggaran, sumber daya manusia, dukungan penuh kelompok terkait,
dan strategi pengembangan interoperabilitas untuk masa mendatang.

b. Disamping keunggulan dan keuntungan yang mampu diberikan oleh
kemampuan interoperabilitas, terdapat banyak permasalahan yang harus
dihadapi karena tidaklah mudah untuk mengimplementasikan kemampuan
tersebut. Tidak sedikit tantangan dan hambatan yang perlu diantisipasi agar
kemampuan interoperabilitas dapat digunakan secara optimal, contohnya pada
pelanggaran kerahasiaan data medis pasien, budget pengembangan yang

terbatas, kekompleksitasan data, dan permasalahan lainnya.

4.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis 11 artikel jurnal terkait implementasi kemampuan
interoperabilitas dalam mendukung penyelenggaraan rekam medis elektronik,

maka dapat penulis berikan saran sebagai berikut
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a. Perekam medis dan unit-unit terkait pada fasilitas pelayanan kesehatan
diharapkan sudah mengerti dan mempelajari terlebih dahulu kesiapan apa saja
yang diperlukan serta mengevaluasi kesalahan apa saja yang mungkin terjadi
pada saat proses pelaksanaan sedang berlangsung, sehingga dapat
meminimalisir resiko kecelakaan akibat buruknya penerapan kemampuan
interoperabilitas.

b. Perekam medis dan unit-unit terkait pada fasilitas pelayanan kesehatan
diharapkan mampu berinovasi dalam menghadapi tantangan dan hambatan
dengan mengantisipasi dan mengidentifikasi permasalahan apa saja yang akan
dihadapi untuk kedepannya dan berinisiatif untuk membuat solusi pemecah
masalah terkait permasalahan tersebut, sehingga kemampuan interoperabilitas
yang direalisasikan tidak terganggu dan dapat dimanfaatkan secara optimal.

c. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu menggunakan lebih banyak artikel
jurnal terkait agar hasil yang diperoleh lebih akurat dan lebih lengkap. Serta
hasil dari literature review ini dapat menjadi acuan ataupun referensi bagi
peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian Kkhususnya mengenai
implementasi kemampuan interoperabilitas dalam mendukung

penyelenggaraan rekam medis elektronik.
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